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ABSTRAK

Dari 10 besar penyakit terbanyak di Provinsi Lampung, pada tahun 2013
hipertensi menduduki urutan ketujuh dengan jumlah 17,29% dan meningkat
menjadi urutan kelima pada tahun 2014 dengan jumlah 30,01% dan pada tahun
2015 hipertensi meningkat lagi menjadi urutan ketiga dengan jumlah 31,07%,
pada tahun 2018 dengan jumlah 34.1%. Hipertensi atau tekanan darah tinggi
adalah penyakit yang umum terjadi dalam masyarakat. Keadaan itu terjadi jika
tekanan darah pada arteri utama di dalam tubuh terlalu tinggi. Salah satu
penanganan non farmakologis yang dipergunakan untuk menurunkan tekanan
darah tinggi adalah seledri. Tujuan setelah penyuluhan dan demonstrasi,
diharapkan pemberian rebusan daun seledri dapat menurunkan tekanan darah
tinggi pada klien hipertensi. Adapun kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan
menggunakan leaflet dan demonstrasi pembuatan rebusan daun seledri.
Terdapat penurunan tekanan darah pada klien hipertensi setelah pemberian
rbusan daun seledri selama 7hari di kecamatan sekampung mudik desa brawijaya.
Dengan demikian, pemberian rebusan daun seledri pada klien hipertensi sangat
efektif dalam menurunkan tekanan darah.

Kata Kunci: Rebusan daun seledri, tekanan darah, Hipertensi
ABSTRACT

The 10 biggest diseases at Lampung Province, in 2013 hypertension was in
seventh place (17.29%) and increased to fifth in 2014 (30.01%) and in 2015
hypertension increased again to third (31, 07%), in 2018 34.1%. Hypertension or
high blood pressure is a common disease in society. This situation occurs when
the blood pressure in the main arteries in the body is too high. One of the non-
pharmacological treatments used to reduce high blood pressure is celery. The
purpose after counseling and demonstration, expected to give a decoction of
celery can reduce high blood pressure in hypertension's client. The activities
carried out in the form of counseling using leaflets and demonstrations making
celery stew. There was a decreasein blood pressure in hypertension’s client after
administration of leaves of celery for 7 days in mudik village, brawijaya
village. Thus, giving celery decoction to hypertension’s client is very effective
in lowering bloodpressure.

Keywords: Celery stew, blood pressure, hypertension
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PENDAHULUAN

Dari 10 besar penyakit terbanyak di Provinsi Lampung, pada tahun 2013
hipertensi menduduki urutan ketujuh dengan jumlah 17,29% dan meningkat
menjadi urutan kelima pada tahun 2014 dengan jumlah 30,01% dan pada tahun
2015 hipertensi meningkat lagi menjadi urutan ketiga dengan jumlah 31,07%,
pada tahun 2018 dengan jumlah 34.1% (Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2019).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah penyakit yang umum terjadi
dalam masyarakat. Keadaan itu terjadi jika tekanan darah pada arteri utama di
dalam tubuh terlalu tinggi. Hipertensi merupakan kelainanyang sangat sulit
diketahui oleh kita sendiri (Anbarasan, 2015).

Salah satu penanganan non farmakologis yang dipergunakan untuk
menurunkan tekanan darah tinggi adalah seledri (Fausi, 2018). Daun seledri
banyak mengandung apiin, suatu senyawa yang bersifat diuretik dan diduga
mampu melebarkan pembuluh darah. Seledri telah banyak digunakan di
masyarakat dan telah banyak dilakukan penelitian mengenai efek
farmakologinya dan telah terbukti mampu menurunkan tekanan darah tinggi
(Fausi, 2018). Terbukti dari penelitian Fausi (2018) terhadap 30 orang di Dusun
Kemuning Desa Kemuning Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo. sebelum
diberikan air rebusan seledri meningkat dan setelah diberikan air rebusan
seledri menurun sejumlah 18 orang (60%) dan dari hasil uji Paired sample test T-
Test nilai mean tekanan darah MAPL responden pre dan post test adalah
1.428671 didapatkan nilai p= 0,000.

Peran perawat dalam pemberian asuhan keperawatan membantu penderita
hipertensi untuk menurunkan tekanan darah pada tingkat normal dan
meningkatkan kualitas kehidupan secara maksimal dengancara memberi
intervensi asuhan keperawatan sehingga dapat memperbaiki kondisi kesehatan
penderita.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukanstudi
kasus pemberian rebusan daun seledri menggunakan Di Kecamatan Sekampung
Mudik Desa Brawijaya.

MASALAH

Alasan saya memilih tempat penyuluhan kesehatan tentang hipertensi dan
demontrasi tentang pemberian rebusan daun seledri di Kecamatan Sekampung
Mudik Desa Brawijaya ialah karena keluarga saya sendiri memiliki masalah
kesehatan tekanan darah tinggi (Hipertensi), dimana tujuan umum dalam
kegiatan diharapkan pemberian rebusan daun seledri dapat menurunkan tekanan
darah pada klien hpertensi. Dan tujuan khususdalam kegiatan yaitu asuhan
keperawatan, telaah jurnal untuk menentukan intervensi, evaluasi hasil aplikasi
intervensi, perbandingan hasil intervensi pemberian rebusan daun seledri.
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Gambar 2.1 Lokési pen)}uluhan dan demonstrasi

METODE

. Tujuan Persiapan
Tahap persiapan dari kegiatan adalah pembuatan pre planning, persiapan
penyajian leaflet dan demostrasi, tempat dan alat-alat lainnya disiapkan oleh
peneliti. Pembuatan leaflet dibuat pada hari Rabu 06 Mei 2020, padatanggal 07
Mei 2020 dilakukan penyuluhan, pengecekan tekanan darah, dan demostrasi
pembuatan rebusan daun seledri.

. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan ini dengan pemberitahuan kepada klien. Dan dilanjutkan penyuluhan
penyuluhan, pengecekan tekanan darah, dan demostrasi pembuatan rebusan
daun seledri.

. Evaluasi

a. Struktur
Peserta hadir 1 orang yaitu perempuan. Setting tempat sudah sesuai dengan
rencana dan perlengkapan yang dilakukan untuk penyuluhan sudah tersedia dan
sudah digunakan sebagaimana mestinya. Peran peneliti sebagai modertor,
notulen, observer, dan juga fasilitator. Penggunaan bahasa yang dipraktekkan
sudah komunikatif dalam penyampaianya, klien dapat memahami dan dapat
mempraktekkankembali yang di demonstrasikan.

. Proses
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pukul 09.00 s/d 09.30 WIB. Sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan.

4.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pemberian terapi rebusan daun seledri dilaksanakan pada tanggal

07 Mei 2020 s/d 13 Mei 2020. Penelitian dilakukan selama 7 hari, setelah

dilakukan nya pemberian terapi selama 7 hari menurunkan tekanan darah klien.

Hasil kegiatan

1. Klien dapat memahami dan mengerti tentang pengertian terapipemberian
rebusan daun seledri

2. Klien dapat memahami dan mengerti tentang tujuan dilakukannya terapi
pemberian rebusan daun seledri

3. Klien dapat memahami dan mengerti tentang manfaat danteknik
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pembuatan terapi pemberian rebusan daun seledri
4. Klien dapat memahami dan mengerti tentang langkah-langkahpembuatan
rebusan daun seledri

Berikut gambar pelaksanaan penyuluhan, pengecekan tekanan darah dan
pemberian rebusan daun seledri :
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uban, peneekan tekanan darah danpemberian
terapi rebusan daun seledri

5. KESIMPULAN
Terapi non farmakologi pemberian rebusan daun seledri terbukti dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Hal ini membuktikan
beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan kepada klien dengan hipertensi,
bahwa pemberian rebusan daun seledri dapat dijadikan alternatif perawatan
hipertensi yang murah, mudah, dan aman.
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